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Abstract
Caths Beauty House is a small-medinm enterprise (SME) located in Batam, Rian Islands, Indonesia. This SME
has been established since 2017 and bas developed by increase in customers every year. Main service that is offered by
Caths Beanty House is eyebrow embroidery and eyelash extension. This study aims to analyze how does the demand
Jor this SME growing and fluctuate over the years, analyze how Caths Beauty House manage its overdemand and
overcapacity, as well as recommend the SME on managing its demand to reduce demand fluctnations and increase the

profitability of SME by reducing opportunity and inventory cost.
Keywords: Capacity, Demand, Small-Medium Enterprise

Abstrak

Caths Beauty House adalah usaha kecil-menengah (UKM) yang berlokasi di Batam, Kepulauan Riau,
Indonesia. UKM ini telah berdiri sejak tahun 2017 dan telah berkembang dengan meningkatnya
pelanggan setiap tahunnya. Layanan utama yang ditawarkan oleh Caths Beauty House adalah sulam
alis dan ekstensi bulu mata. Studi ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana permintaan untuk
UKM ini tumbuh dan berfluktuasi selama bertahun-tahun, menganalisis bagaimana Caths Beauty
House mengelola kelebihan berat dan kelebihan kapasitasnya, serta merekomendasikan UKM dalam
mengelola permintaannya untuk mengurangi fluktuasi permintaan dan meningkatkan profitabilitas
UKM dengan mengurangi peluang dan biaya inventaris.

Kata kunci: Kapasitas, Permintaan, Usaha Kecil-Menengah

PENDAHULUAN

Kecantikan merupakan salah satu anugerah yang bersifat indah khususnya bagi kaum
perempuan sebab dapat memberikan nilai tambah secara inner and outer beauty sehingga
semakin lebih tampil percaya diri. Dalam mempertahankan dan menjaga kecantikan yang
telah dimiliki ini menyebabkan kaum perempuan harus selalu merawat, melindungi, serta

menjaga dengan menggunakan berbagai macam skzncare dan bodycare khusus sesuai dengan
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kebutuhan individu masing-masing. Selain itu, seiring betjalannya waktu diketahui bahwa
merawat kecantikan juga dapat langsung mengunjungi beberapa tempat yang dapat
meningkatkan kecantikan yang dimiliki seperti tempat kebugaran, salon kecantikan, spa,
maupun tempat lainnya yang dapat mengubah atau menambah daya tarik kecantikan yang
diinginkan (Rahmawati, 2021).

Dalam meningkatkan kecantikan ini diketahui juga banyak sekali kaum perempuan
yang berbondong-bondong mencari tempat atau salon kecantikan yang sesuai dengan
kebutuhan mereka. Salah satunya saat ini yang cukup banyak dicari yaitu klinik kecantikan
yang dapat memberikan jasa untuk melakukan perubahan atau mempercantik bagian alis dan
bulu mata. Keperluan pada kecantikan ini biasanya dikenal dengan teknik sulam alis dan
eyelash extension atau penumbuhan bulu mata secara buatan. Berbagai macam jasa kecantikan
telah pada bidang jasa penawaran sulam alis dan eyelash extention telah banyak ditemukan
hampir di seluruh wilayah Indonesia baik kota besar maupun kecil, hal ini disebabkan menjadi
adanya peluang untuk memberikan kebutuhan bagi wanita yang ingin mempercantik diri.

UMKM Caths Beauty House adalah salah satu dari sekian salon kecantikan yang
menawarkan sulam alis dan eyelash extention khususnya bagi pelanggan wanita yang berada
di wilayah Kota Batam. UMKM ini berdiri sejak tahun 2017 hingga saat ini yang semakin
mengalami peningkatan dan perkembangan dari tahun ke tahun dibuktikan dari banyaknya
jumlah konsumen baik pelanggan lama maupun pelanggan baru. Caths Beauty House
memilih penawaran sulam alis dan eyelash extension sebab hampir sebagian besar kaum
wanita sebagai konsumen utama dan target pelanggan UMKM ini memiliki masalah yang
serupa seperti alis yang tipis, adanya keinginan memiliki alis yang lebih rapi, serta agar tidak
perlu menghabiskan waktu untuk menggambar alis sebelum melakukan aktifitas sehari-hari.
Sedangkan, jasa untuk eyelash extension yang ditawarkan UMKM juga karena adanya alasan
yang serupa dengan sulam alis,

Selain itu, UMKM Caths Beauty House juga menjadi bukti adanya keberhasilan dari
kampanye pemerintah yang mengarahkan masyarakat agar mendirikan usaha kecil dan
menengah sehingga dapat membantu menumbuhkan nilai perekonomian dan pendapatan
daerah maupun nasional. Adapun melalui UMKM Caths Beauty House yang bergerak di
wilayah Kota Batam tentu berpengaruh dan membantu penambahan nilai ekonomi daerah,
membuka lapangan pekerjaan baru bagi masyarakat sekitar, serta meningkatkan hasil

pendapatan yang dapat mensejahterakan banyak pihak.
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Namun, seiring berjalannya waktu dari tahun 2017 hingga saat ini menyebabkan
pemilik usaha selalu meningkatkan manajemen pengelolaan pola permintaan dan kapasitas
produksi jasa untuk sulam alis dan eyelash extention agar dapat lebih efektif dan efisien dalam
memberikan pelayanan untuk seluruh pelanggan baru atau lama khususnya kaum perempuan
di wilayah Kota Batam. Adanya pengelolaan permintaan dan kapasitas produksi merupakan
salah satu alternatif manajemen operasional yang dapat memudahkan pemilik usaha untuk
memperkiraan jumlah jasa yang dimiliki agar dapat memenuhi kebutuhan pelanggan, serta
untuk meminimalisir adanya kerugian atau risiko yang tidak diinginkan yang dapat terjadi
sewaktu-waktu di masa mendatang.

Oleh karena itu, penulis ingin membahas lebih lanjut terkait manajemen pengelolaan
pola permintaan dan kapasitas produksi jasa untuk sulam alis dan eyelash extention pada
UMKM Caths Beauty House di Kota Batam dalam penyusunan artikel PKM ini, sehingga
penulis dapat menjabarkan keperluan apa saja yang dilakukan UMKM ini untuk mengelola
jumlah permintaan dan kapasitas produksi jasa yang diberikan terhadap para pelanggannya.

Sesuai penjelasan latar belakang singkat yang telah dijabarkan maka penulis telah
menarik rumusan masalah sebagai fokus pembahasan artikel ini yaitu bagaimana analisis
terhadap pengelolaan permintaan dan kapasitas produksi pada UMKM Caths Beauty House
di Kota Batam; serta bagaimana analisis sistem reservasi terhadap pengelolaan permintaan
dan kapasitas produksi pada UMKM Caths Beauty House di Kota Batam.

Dalam penyusunan artikel ini diketahui bahwa penulis ingin mencapai tujuan penulisan
diantaranya adalah untuk mengetahui hasil analisis terhadap pengelolaan permintaan dan
kapasitas produksi pada UMKM Caths Beauty House di Kota Batam; dan untuk menganalisis
hasil sistem reservasi terhadap pengelolaan permintaan dan kapasitas produksi pada UMKM
Caths Beauty House di Kota Batam.

TINJAUAN PUSTAKA
Permintaan

Gilarso (2003) dalam (Loho et al., 2014) mendefinisikan permintaan adalah total
barang yang akan dibeli dengan berbagai kemungkinan harga dalam jangka waktu tertentu
pada anggapan hal lain tetap sama. Vincent Gaspersz (1998) dalam (Puadah, 2020)
bergagasan bahwa permintaan sebagai kuantitas produk berupa barang/jasa yang dibeli

konsumen pada kurun waktu tertentu sesuai dengan kebutuhan kondisi yang diinginkan.
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Permintaan suatu produk dipengaruhi beberapa faktor seperti Price of Good; The
Consumers of Income; The Price of Related Goods; The Taste of Consumers; The Numbers of Potential
Customers; Advertising Expenditure; dan Other Demand Related Factors Specific to Product (Zamili et
al., 2020). Secara umum, apabila produk naik maka jumlah barang yang diminta akan turun
dan begitu sebaliknya. Hal ini dapat dilihat menggunakan kurva permintaan sebagai kurva
penghubung antara tingkat harga barang dengan jumlah barang yang diminta.

Kapasitas Produksi

Heizer dan Render (2015) dalam (Trilaksono & Laksono, 2022) menyebutkan kapasitas
adalah sejumlah unit yang dapat menjadi wadah untuk menerima, memproduksi, serta
menyimpan dalam waktu periode tertentu. Selain itu, Yamit (2011) juga mengartikan
kapasitas produksi sebagai jumlah maksimum output yang dapat diproduksi dalam satuan
waktu tertentu (Trilaksono & Laksono, 2022). Maka, secara sederhana diartikan bahwa
kapasitas produksi adalah tingkat untuk mengetahui batasan terhadap kemampuan,
penerimaan, penyimpanan atau output dari suatu unit, fasilitas atau output untuk diproduksi
dalam jangka waktu tertentu.

Kapasitas produksi terbagi menjadi beberapa klasifikasi diantaranya yaitu kapasitas
aktual, kapasitas desain, dan kapasitas efektif. Seluruh jenis klasifikasi pada kapasitas produksi
ini harus diimplementasikan secara seimbang sehingga dapat menentukan dan menyesuaikan
jumlah hasil terhadap tingkat operasional tertentu yang diinginkan.

Pengelolaan Kapasitas Produksi

Kapasitas produksi memerlukan pengelolaan yang dapat menstabilkan hasil produksi
dalam suatu perusahaan. Hal ini biasanya memanfaatkan pertimbangan kapasitas yang terbagi
menjadi empat macam tahapan seperti yang disampaikan Heizer dan Render (2015)
diantaranya adalah sebagai berikut (Pauls et al., 2020):

a. Mengelola permintaan kapasitas secara aktual, yakni pemahaman dan pengontrolan

jumlah yang akan ditambahkan terhadap produk yang dipasarkan

b. Memahami peningkatan kapasitas dan teknologi, yakni mengikuti perkembangan

jaman sehingga dapat memenuhi jumlah kapasitas produk sesuai dengan kebutuhan
pelanggan

c. Menemukan tingkat operasional yang optimal, yakni adanya penentuan

kemungkinan operasional terutama pada biaya dan fasilitas yang akan digunakan
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d. Menentukan perubahan, yakni adanya manajemen operasional bersifat fleksibel
terhadap alat uji kapasitas terutama pada risiko
Analisa Pola Permintaan
Pola permintaan merupakan suatu alur untuk menentukan jumlah atau kapasitas yang
diperlukan dari hasil produk yang dimiliki sehingga dapat memenuhi kebutuhan pelanggan.
Dalam menentukan pola permintaan dapat menggunakan forecasting yang diartikan sebagai
alat untuk memprediksi kejadian di masa mendatang dengan melibatkan pengambilan data
historis seperti data penjualan dan hasil pendapatan di waktu sebelumnya (Hong et al., 2020).
Heizer (2017) dalam (Imarah & Jaelani, 2020) membagi adanya tiga kategori untuk
mengetahui pola permintaan sehingga memudahkan pelaku usaha dalam suatu industri untuk
menentukan jumlah permintaan yang dilihat dari horizon waktu sebagai berikut:
a. Permintaan Jangka Pendek
Melalui adanya pola permintaan dengan meramalkan dalam rentang waktu dari 4
bulan sampai 1 tahun
b. Permintaan Jangka Menengah
Melalui adanya pola permintaan dengan meramalkan dalam rentang waktu dari
bulanan sampai 3 tahun
c. Permintaan Jangka Panjang
Melalui adanya pola permintaan dengan meramalkan dalam rentang waktu dari 3
tahun sampai lebih
Pengelolaan Permintaan
Dalam mengelola permintaan disampaikan Heizer dan Render (2014) yakni terdapat
berbagai macam strategi yang dapat disesuaikan terhadap kapasitas produksi diantaranya
yaitu (Mankazana et al., 2020):
a. Menentukan susunan perubahan terhadap para tenaga kerja
b. Menyesuiakan perlengkapan alat dan bahan produksi
c. Meningkatkan sistem proses agar menghasilkan produksi barang atau jasa sesuai
dengan tujuan
d. Menyusun perancangan secara berkala agar semakin meningkatkan fasilitas
kapasitas
e. Menambah fleksibiltas proses produksi terhadap perubahan untuk produk yang
dihasilkan

14
https:/ /transpublika.co.id/ojs/index.php/JEKOMBITAL
E-ISSN: 2961-8428



Chyntia Huang et al
Pengelolaan Permintaan dan Kapasitas Produksi Pada UMKM Caths Beauty House...

f. Menyelesaikan fasilitas produk
Fluktuasi Permintaan

Fluktuasi dikenal sebagai adanya perubahan naik turun terhadap suatu variabel.
Biasanya, fluktuasi untuk mengetahui perpektif ekonomi guna mengamati pergerakan naik
atau turun harga suatu produksi. Penting untuk membedakan antara dua jenis fluktuasi
diantaranya yaitu fluktuasi reguler atau siklus yakni mengacu pada periode pertumbuhan atau
penurunan yang berbeda yang terjadi dari waktu ke waktu, menghormati suatu pola.
Sedangkan, fluktuasi tidak teratur yaitu tidak mematuhi perubahan yang dapat diperkirakan,
dan mereka terjadi karena efek eksternal yang berbeda (Horowitz & Gingrich, 2020).
Sistem Reservasi

Dalam permintaan produksi di bidang jasa diketahui memiliki tahapan yang harus
dilakukan yaitu untuk memesan waktu dan tempat yang diinginkan guna menggunakan jasa
yang ditawarkan. Hal ini biasanya dikenal dengan sistem reservasi yaitu suatu kegiatan yang
dilakukan pengunjung atau pelanggan untuk memesan suatu produk berupa barang atau jasa
yang diinginkan (Thangam et al., 2018).

METODE PENELITIAN
Teknik Pengambilan Data

Dalam penelitian ini untuk memperoleh hasil pennelitian yang diinginkan maka peneliti
menggunakan teknik pengumpulan data yakni berupa data primer dan data sekunder.
Sugiyono (2019) dalam (Putri et al., 2021) menyebutkan data primer merupakan pengambilan
dan pengumpulan data dengan data primer berdasarkan diperoleh bersifat secara langsung
dari hasil peneliti seperti melakukan observasi, wawancara, pengujian kuesioner untuk
memperoleh hasil data yang dibutuhkan. Sehingga peneliti lebih mudah untuk mengelola dan
menarik kesimpulan hasil penelitian. Maka, melalui data primer pada penelitian ini ditentukan
bahwa peneliti menggunakan teknik wawancara kepada pihak UMKM Caths Beauty House
dan beberapa pelanggan jasa alis sulam dan eyelash extention di usaha ini.

Sedangkan, data sekunder dikumpulkan melalui sumber tertulis seperti jurnal penelitian
terdahulu, artikel, dan buku yang relevan dengan topik pembahasan penelitian. Hal ini sebagai
alat pendukung landasan teori yang digunakan dalam penyusunan artikel.

Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini untuk mendukung hasil penelitian yang bernilai valid maka peneliti

juga mengimplementasikan teknik analisis data yaitu menggunakan metode analisis statistik
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deskriptif yang juga disampaikan Sugiyono (2012) dalam (Sembiring, 2019) dijelaskan sebagai
suatu objek yang diteliti melalui sampel yang telah ditentukan dan mengambil kesimpulan
tertentu. Metode analisis deskriptif pada penelitian ini berfokus untuk menguji hipotesis yang
menjadi hasil penelitian sementara agar peneliti dapat menentukan dan mendeskripsikan hsil
pengujian secraa lebih jelas dan bernilai valid.

Teknik analisis deskriptif diimplementasikan untuk memudahkan peneliti dalam
menarik kesimpulan hasil penelitian yang telah diuji sehingga tepat dengan hipotesis yang
telah ditentukan atau sebaliknya. Selain itu, peneliti dapat secara efektif dan efeisien
menjabarkan dan menjelaskan seluruh hasil penelitian agar lebih mudah dimengerti target
pembaca hasil penelitian ini
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pola Permintaan di UMKM Caths Beauty House

UMKM Caths Beauty House yang telah berdiri sejak tahun 2017 hingga saat ini
diketahui tercatat memiliki pola permintaan untuk seluruh jasa penawaran terhadap
produknya berupa sulam alis dan eyelash extention tentu mengalami jumlah permintaan yang
berbeda setiap tahunnya. Hal ini disebabkan adanya pengaruh secara internal dan eksternal
yang dapat terjadi selama masa penjualan produk jasa yang ditawarkan Caths Beauty House.
Dalam kurun waktu tiga tahun ke belakang sejak tahun ini yang terhitung dari tahun 2019,
2020, dan 2021 adanya pola permintaan yang cenderung menurun dialami UMKM Caths
Beauty House. Jumlah pola permintaan yang rendah diakibatkan adanya pengaruh masa
pandemi COVID-19 terutama pada tahun 2020 sampai 2021 mengingat Indonesia
mengalami penularan dan penyebaran wabah tersebut sejak awal Maret 2020 hingga saat ini
(Levani et al., 2020).

Dalam penawaran jasa sulam alis dan eyelash extention di UMKM Caths Beauty House
memiliki harga yang berbeda sesuai dengan fasilitas jasa yang diinginkan pelanggan. Berikut
merupakan tabel analisis hasil pola permintaan dari tahun 2019 sampai 2021 dan harga yang

ditawarkan untuk setiap jasa kecantikan pada UMKM Caths Beauty diantaranya yaitu:
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Tabel 1. Pola Permintaan UMKM Caths Beauty House

) Jumlah Permintaan (Tahun)

Jenis Jasa Harga 2019 2020 3051
Sulam Alis diry Rp 1.000.000 200 orang 100 orang 35 orang
Brow
Sulam Alis 6D Rp 1.300.000 200 orang 150 orang 25 orang
Eyebrow
Lash lifi Rp 200.000 250 orang 150 orang 20 orang
Eyelash
Extention Rp 250.000 250 orang 120 orang 20 orang
Natural
Eyelash
Exremlo’? Rp 350.000 245 orang 110 orang 15 orang
Dramatic
Lashes
Eyelash
Extention Kitty Rp 400.000 230 orang 115 orang 15 orang
Lashes
Eyelash
Extention 6D Rp 500.000 220 orang 125 orang 10 orang
Lashes

Sumber: Data diolah, (2022)

Berdasarkan hasil pola permintaan selama kurun waktu tiga tahun terakhir di UMKM
Caths Beauty House pada penawaran jasa sulam alis dan eyelash extention yang ditawarkan
diketahui bahwa adanya pola permintaan yang menurun untuk seluruh jenis jasa dalam
penawaran sulam alis dan eyelash extention dari tahun 2019 sampai 2021. Pada tahun 2019
tercatat jumlah permintaan terbilang jauh lebih tinggi dibandingkan dua tahun lainnya yaitu
2020 dan 2021. Hal ini disebabkan pada dua tahun setelah 2019 terjadi adanya masa pandemi
COVID-19 yang mengakibatkan pembatasan kegiatan manusia sesuai dengan kebijakan
pemerintah untuk membantu menekan penularan dan penyebaran virus yang ditularkan
melalui kontak fisik sesama manusia. UMKM Caths Beauty House tentu mengalami dampak
akibat masa pandemi COVID-19 sebab banyak pelanggan lama yang memilih untuk
semantara waktu tidak berkunjung guna merawat dan mempercantik alis atau bulu mata
meraka. Banyak pelanggan lama yang beranggapan sedikit takut dan resah apabila kontak
secara langsung mengingat teknik jasa ini harus berdekatan satu sama lain. Sehingga,
pelanggan UMKM Caths Beauty House memilih untuk mencari keamanan dan kesehatan
demi kepentingan diri Sendiri serta para pekerja yang terlibat dalam UMKM.

Namun, pada tahun 2021 lebih cenderung tercatat memiliki pola permintaan yang jauh

lebih drastis dibandingkan tahun 2020 karena di tahun 2021 kondisi Indonesia termasuk Kota
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Batam semakin mengalami peningkatan penularan wabah virus COVID-19 yang membuat
banyak masyarakat enggan untuk keluar rumah bahkan merawat alis dan bulu mata untuk
sementara waktu. Sehingga, tak khayal bahwa adanya pola permintaan yang menurun dari
tahun 2019 ke tahun 2020 dan 2021 membuat hasil pendapatan UMKM Caths Beauty House
juga mengalami penurunan yang tergolong drastis.

Pengelolaan Permintaan dan Kapasitas Produksi di UMKM Caths Beauty House

Sesuali hasil analisis terhadap jumlah pola permintaan yang terjadi selama kurun waktu
tiga tahun terakhir pada UMKM Caths Beauty House diketahui bahwa pemilik usaha juga
melakukan manajemen pengelolaan untuk permintaan dan kapasitas produksi guna
menstabilkan kegiatan usaha agar meminimalisir risiko atau kerugian yang dapat terjadi.

Pengelolaan permintaan yang terjadi pada tahun 2019 dilakukan UMKM Caths Beauty
House dengan menyesuaikan hasil permintaan di tahun sebelumnya, sehingga pemilik usaha
cenderung menambahkan jumlah kapasitas produksi untuk jasa penawaran dari sulam alis
dan eyelash extantion pada tahun berikutmya.

Namun, pengelolaan permintaan untuk kapasitas produk UMKM Caths Beauty House
mengalami sedikit perubahan sejak memasuki tahun 2020 dan 2021 yang diketahui pemilik
usaha lebih memilih mengurangi kapasitas produk yang ditawarkan dan disediakan sebab
adanya pengaruh wabah pandemi COVID-19. Hal ini dikarenakan juga adanya jumlah
pelanggan yang berkurang, sehingga UMKM Caths Beauty House hanya menyesuaikan
kapasitas produk sesuai dengan jumlah pesanan yang terjadi dalam kurun waktu satu hari.

Kapasitas produk merupakan komponen penting yang harus diperhatikan sebab
mempengaruhi operasional usaha untuk memenuhi kebutuhan pelanggan. Adapun
penyesuaian jumlah kapasitas produk juga harus stabil dengan tinggi atau rendahnya
permintaan agar tidak menimbulkan risiko yang tidak diinginkan.

Teknik Pengelolaan Permintaan dan Kapasitas Produksi di UMKM Caths Beauty
House

UMKM Caths Beauty House memiliki teknik pengelolaan permintaan hampir sama
dengan usaha jasa lainnya yakni mengamati dan mengevaluasi hasil permintaan dari penjualan
jasa penawaran untuk sulam alis dan eyelash extention di beberapa waktu sebelumnya. Hal ini
dipilih pemilik usaha karena memudahkan untuk menentukan jumlah kapasitas produksi

yang disediakan dalam kurun waktu mendatang.
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Selain itu, teknik pengelolaan kapasitas produk juga diupayakan untuk memiliki
persediaan yang lebih sedikit dibandingkan tahun sebelum 2020 dan 2021. Hal ini mengingat
adanya jumlah penurunan permintaan sehingga pelaku usaha UMKM Caths Beauty House
juga cenderung melakukan minimalisir biaya yang dikeluarkan untuk pembelian alat dan
bahan terhadap jasa sulam alis dan eyelash extention yang ditawarkan.

Sistem Reservasi di UMKM Caths Beauty House

UMKM Caths Beauty House sebagai usaha yang bergerak di bidang jasa diketahui
memiliki kapasitas produk yang harus dilakukan sistem reservasi bagi setiap pelanggan yang
ingin membeli dan menggunakan jasa penawaran dari usaha ini berupa sulam alis dan eyelash
extention. Sistem reservasi merupakan teknik untuk memudahkan pelaku usaha dalam
menentukan jumlah kapasitas produk yang disediakan dalam kurun waktu satu hari atau
beberapa waktu tertentu. Hal ini guna meminimalisir bahan dan alat sulam alis maupun eyelash
extention yang berlebih atau kurang.

Sistem reservasi yang diterapkan UMKM Caths Beauty House memiliki tahapan yang
mudah untuk dilakukan setiap pelanggan yaitu dapat menghubungi langsung contact person atau
media sosial dari Caths Beauty House yang telah disediakan seperti melalui Instagram
@cathsbeautyhouse dan WhatsApp. Pelanggan dapat memesan jenis jasa dan waktu yang
diinginkan, sehingga ini memudahkan pihak UMKM Caths Beauty House untuk
menyesuaikan waktu keinginan pelanggan dengan ketersediaan kapasitas produk yang
dimiliki. Apabila waktu dan jasa yang diinginkan pelanggan tersedia sesuai pesanan, maka
pelanggan akan dimintai persetujuan untuk ke tahapan selanjutnya yakni proses perjanjian
dan pembayaran sebagai transaksi akhir sebelum menerima jasa kecantikan yang dipesan.
Sedangkan, apabila waktu dan jasa yang diinginkan pelanggan tidak ada maka akan diminta
untuk mengatur ulang waktu yang disesuikan antara kedua belah pihak guna mencapai solusi
bersama.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

UMKM Caths Beauty House merupakan salah satu kegiatan usaha yang bergerak di
bidang kecantikan dengan menawarkan produk berupa jasa sulam alis dan eyelash extention.
UMKM ini berdiri di Kota Batam sejak tahun 2017 hingga saat ini. Berdasarkan hasil analisis
kami, dapat disimpulkan bahwa pola permintaan di UMKM ini menurun. Hal ini disebabkan

adanya pandemi COVID-19 yang mengakibatkan pembatasan kegiatan sesuai dengan
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kebijakan pemerintah. Bahkan banyak pelanggan tetap yang takut mengunjungi karena
mengingat harus melakukan kontak secara langsung dalam melakukan sulam alis ataupun
eyelash extention.

Dalam analisis pengelolaan permintaan dan kapasitas produk di UMKM Caths Beauty
House dapat disimpulkan bahwa pemilik usaha ini menyesuaikan pengelolaan permintaan
berdasarkan hasil permintaan pada waktu sebelumnya. Tetapi, pada tahun 2020 dan 2021
pemilik usaha lebih mengurangi kapasitas produk dikarenakan wabah pandemi COVID-19.
Dalam mengambil keputusan ini, tentunya pemilik usaha mempertimbangkannya terlebih
dahulu dengan cara mengamati dan mengevaluasi hasil permintaan dari waktu sebelumnya.
Seperti yang sudah diketahui tadi tahun 2020 dan 2021 mereka mengurangi kapasitas
persediaan hal ini terjadi agar tidak terjadi kerugian kelebihan persediaan mengingat kecilnya
jumlah pelanggan yang datang.

Dalam menggunakan jasa ini, pelanggan harus melakukan reservasi melalui Instagram
maupun Whatsapp. Hal ini juga dapat memudahkan pemilik usaha untuk menentukan jumlah
kapasitas produk sehingga dapat meminimalisir produk yang berlebihan.

Saran

Saran yang dapat kami berikan dalam aspek pemasaran untuk UMKM Caths Beauty
House ini adalah tetap terhubung dengan pelanggan melalui media sosial. Adanya virus
COVID-19 ini membuat kebanyakan orang berada didalam rumah saja. Sebagian besar
aktivitas yang mereka lakukan adalah bermain sosial media. Jadi langkah pertama yang harus
dilakukan adalah tetap aktif berkomunikasi dengan fo/fowers di Instagram seperti memberikan
konten edukasi tentang kecantikan, bermain games, dan lain sebagainya. Dengan begitu, kita
akan tetap terhubung dengan pelanggan. Lalu, untuk menjangkau lebih banyak pelanggan
dapat dilakukan dengan mengadakan gieaway. Biasanya salah satu syarat dari giweaway ini
adalah follow znstagramr UMKM dan men-7ag teman lainnya untuk mengikuti giveaway. Secara
tidak langsung cara ini adalah salah satu cara agar lebih banyak yang mengetahui keberadaan
UMKM ini. Selain aplikasi Instagram, kegiatan promosi juga dapat dilakukan dengan aplikasi
Tiktok yang saat ini penggunanya juga sangat banyak. Jangan hanya berpatok pada 2 aplikasi
ini saja, tetapi dapat juga memanfaatkan aplikasi lain seperti Facebook, Twitter, dan lain
sebagainya.

Berikutnya adalah memberikan penawaran khusus seperti diskon. Dalam kondisi

COVID-19 yang menyebabkan permintaan menurun ini, alangkah baiknya jika membuat
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penawaran karena akan menarik lebih banyak pelanggan. Karena jika hanya mengurangi
kapasitas produk untuk meminimalisir kerugian, profiz yang didapatkan tidak akan meningkat.
Tetapi jika melakukan penawaran akan meningkatkan profitabilitas serta berpotensi
memberikan keseimbangan antara kapasitas produksi dengan permintaan. Beberapa contoh
penawaran yang dapat dilakukan adalah memberikan diskon 10% pada hari besar seperti hari
Imlek, Idul Fitri, Waisak, ataupun Natal untuk meningkatkan penjualan secara umum,
pemberian potongan pada hari maupun waktu tertentu yang biasanya sepi untuk mengurangi
fluktuasi permintaan yang menyebabkan over-demand (kelebihan permintaan) maupun over-
capacity (kelebihan kapasitas) dimana kedua situasi ini dapat menimbulkan kerugian pada segi
opportunity cost ataupun biaya operasional daripada UMKM. UMKM juga bisa menyediakan
Loyalty Card dimana setiap melakukan penggunaan jasa UMKM ini akan diberikan satu
bintang. Jika sudah terkumpul sesuai target maka akan diberikan benefit untuk kedatangan
berikutnya agar meningkatkan loyalitas pelanggan kepada UMKM. Sistem reservasi
berdasarkan perangkat lunak perlu diterapkan oleh UMKM setelah penerapan beberapa
saran diatas sebagai langkah antisipasi dalam menghadapi fluktuasi permintaan. Dengan
adanya sistem reservasi berdasarkan perangkat lunak, maka UMKM akan lebih mudah dalam
mengorganisit pekerjaan harian, mengetahui ekspektasi permintaan harian, hingga
mengurangi risiko adanya ketertinggalan pelanggan yang terjadi karna lupanya pencatatan
jadwal reservasi. Sistem reservasi perangkat lunak dapat diimplementasikan mulai dari
perangkat lunak yang mendasar, seperti Google Calendar, hingga ke perangkat lunak yang
lebih lengkap yaitu Point of Sale (PoS) seperti Qasir, Olsera, atau bahkan ke perangkat lunak
Enterprise Resource Planning (ERP) seperti Odoo.

Dikarenakan pola permintaan yang menurun drastis akibat pandemi COVID-19, kami
menyarankan supaya UMKM ini selalu mensterilkan ruangan serta alat yang akan digunakan
dalam pembuatan jasa alis dan eyelash extention. Tidak hanya pada fasilitas, tapi harus juga
memperhatikan kondisi karyawan. Pastikan bahwa mereka sudah divaksin, tidak ada gejala
sakit, selalu menggunakan masker, dan tetap menjaga kebersihan. Setelah itu, pemilik usaha
dapat mengumumkan melalui sebuah brosur yang ditempel di depan toko ataupun melalui
sosial media bahwa semua fasilitas telah di sterilkan dan semua karyawan telah divaksinasi.
Hal ini bertujuan supaya masyarakat dapat lebih yakin untuk menggunakan jasa UMKM ini

dikarenakan sudah mengikuti protokol yang ada
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